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Abstrak  

Penelitian ini mengkaji tentang sifat-sifat inovasi pada budidaya yang baik (Good Agricultural Practices) tanaman kopi arabika oleh petani di 

Kabupaten Tapanuli Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat-sifat inovasi dari penerapan cara budidaya yang baik (Good 
Agricultural Practices) tanaman kopi arabika oleh petani di Kabupaten Tapanuli Selatan. Dasar pemilihan lokasi penelitian ditentukan secara 
sengaja (purposive). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis deskriptif. Sampel ditentukan dengan metode purposive 
sampling yang sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini yakni sebanyak 60 orang petani kopi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
cara pengisian kuisioner dan wawancara mendalam. Analisa data dilakukan dengan tabulasi data kuantitatif hasil penilaian dengan skoring. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat penilaian petani tentang sifat inovasi GAP kopi arabika termasuk sesuai atau cocok untuk diadopsi oleh 
petani, yakni sebesar 76,60 persen. Mayoritas petani kopi menilai bahwa GAP kopi arabika dinilai mudah untuk dikomunikasikan kepada petani 
(78,50 persen) dan mengatasi  permasalahan mutu dan hasil ekonomi kopi arabika oleh petani (78,50 persen). Petani juga menilai bahwa GAP 

kopi arabika sudah sesuai (tidak bertentangan) dengan nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat di Kabupaten Tapanuli Selatan (77,00 persen).  
 
Kata Kunci: Sifat inovasi; Budidaya yang baik; Kopi arabika; Kabupaten Tapanuli Selatan 

Abstract  

This research examines the characteristics of innovation in good cultivation (Good Agricultural Practices) of Arabica coffee plants by farmers 
in South Tapanuli Regency. The purpose of this study was to determine the innovative characteristics of the application of Good Agricultural 
Practices for Arabica coffee plants by farmers in South Tapanuli Regency. The basis for selecting research sites was determined purposively. 
This type of research is quantitative with an analytical descriptive method. The sample was determined by purposive sampling method according 
to the criteria in this study, namely as many as 60 coffee farmers. Data collection techniques were carried out by filling out questionnaires and 
in-depth interviews. Data analysis was carried out by tabulating quantitative data on the results of the assessment by scoring. The results showed 

that the level of farmers' assessment of the characteristics of Arabica coffee’s GAP innovation was appropriate or suitable for adoption by 
farmers, was 76.60 percent. The majority of coffee farmers consider that GAP Arabica coffee is considered easy to communicate to farmers 
(78.50 percent) and to overcome problems of quality and economic results of Arabica coffee by farmers (78.50 percent). Farmers also consider 
that GAP Arabica coffee is appropriate (not contradictory) with the social and cultural values of the people in South Tapanuli Regency (77.00 
percent).  
 
Keywords: The Characteristics of Innovation; Good Agriculture Practices; Arabica Coffee; Tapanuli Selatan District 
 

1. Pendahuluan 

Sumatera Utara terpilih menjadi salah satu wilayah pelaksana program intensifikasi dan ekstensifikasi tanaman kopi jenis 

arabika. Dalam implementasinya, Pemerintah Provinsi Sumatera Utara juga telah menerima penghargaan dalam mendukung 

peningkatan produksi dan daya saing kopi nasional pada Tahun 2017. Penghargaan tersebut diserahkan pada saat Peringatan Hari 

Kopi Internasional oleh Kementerian Pertanian Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal Perkebunan kepada Pemerintah 

Provinsi Sumatera Utara. Kategori penghargaan yang telah diraih adalah untuk peningkatan produksi dan daya saing jenis kopi 

arabika [1]. Jenis kopi arabika asal Sumatera Utara memiliki tekstur kopi yang halus, mempunyai cita rasa berat dan spesifik serta 

mempunyai cita rasa floral dan kekentalan yang baik serta keasaman yang seimbang. Luas area tanam jenis kopi arabika di 

Sumatera Utara mencapai 61.231,44 hektar dengan produksi 49.176,51 ton. Kopi arabika ini tersebar di dataran tinggi seperti 

Kabupaten Tapanuli Utara, Tapanuli Selatan, Toba Samosir, Simalungun, Mandailing Natal, Dairi, Pakpak Barat dan Humbang 

Hasundutan. Selain itu, juga dikembangkan jenis kopi robusta. Luas area tanamnya mencapai 21.663,81 hektar dengan jumlah 
produksi 9.663,52 ton. Untuk jenis kopi robusta tersebar di Kabupaten Tapanuli Selatan dan Deli Serdang [2].
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Berdasarkan data Kemendag [3], untuk ekspor jenis biji kopi pada tahun 2012 sebesar 1.243 juta US$ namun pada 2015 

mengalami penurunan nilai ekspor sebesar 4,3% menjadi 1.189 juta US$. Data tersebut menunjukkan bahwa Indonesia pada tahun 

2012 mampu menjadi negara pengekspor terbesar ketiga di dunia, namun pada tahun 2015 Kolombia yang menjadi negara pesaing 

dengan nilai ekspor yang lebih besar dibandingkan Indonesia. Menurunnya nilai ekspor biji kopi Indonesia disebabkan oleh 

rendahnya produktivitas yang masih didiominasi oleh Perkebunan Rakyat. Selain itu, Gaya hidup atau kebiasaan minum kopi 

yang semakin meningkat pada kaum urban memperluas peluang pasar kopi, tidak hanya secara global, tapi juga kebutuhan 

konsumsi dalam negeri [4]. Hal ini menjadi peluang besar bagi kemajuan pembangunan sektor pertanian terutama tanaman 

perkebunan baik untuk meningkatkan komoditi ekspor maupun memenuhi kebutuhan konsumsi pasar nasional. Tingginya tingkat 
konsumsi produk olahan kopi tidak sebanding dengan tingkat produksinya di Indonesia.  

Saat ini, pertumbuhan konsumsi kopi nasional cukup pesat mencapai 8,8 persen per tahun. Sementara di sisi lain, terjadi 

penurunan tingkat produksi hingga minus 0,3 persen. Kondisi ini disebabkan karena keterbatasan luas lahan dan rendahnya 

produktivitas lahan oleh petani kopi. Luas lahan kopi yang digarap petani rata-rata 0,75 hektar untuk jenis robusta, dan 0,6 hektar 

untuk jenis arabika. Sementara luas lahan ideal untuk komoditi kopi minimal 2,7 hektar per kepala keluarga. Selain itu, dari sisi 

produktivitas kopi petani kini mencapai 0,53 ton per hektar dari total potensi mencapai 2 ton per hektar untuk kopi robusta, dan 
0,55 ton per hektar dari total potensi mencapai 1,5 ton per hektar untuk kopi arabika [5]. 

Kombinasi permasalahan ketersediaan lahan dan rendahnya produktivitas lahan berimplikasi terhadap tingkat kemampuan 

finansial petani kopi dalam upaya intensifikasi dan peremajaan kebun kopi yang terbatas. Hal ini perlu diupayakan solusi 

pemecahan permasalahannya agar Indonesia dapat memenuhi kebutuhan pasar nasional dan pasar internasional secara 

berkelanjutan. Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2019 [6], menyatakan bahwa terdapat permasalahan teknis 

dalam upaya peningkatan produksi dan daya saing tanaman kopi. Salah satu permasalahan teknis tersebut adalah masih rendahnya 

produksi dan produktivitas tanaman kopi yang disebabkan belum optimalnya adopsi budidaya kopi yang baik (GAP) oleh petani 

kopi. Penerapan GAP tanaman Kopi Arabika yang benar dapat meningkatkan capaian produksi, kualitas produk yang dihasilkan, 

permintaan pasar, keberlanjutan usahataninya meningkatkan kesejahteraan petani kopi serta dapat terwujud peningkatan 
pendapatan ekonomi daerah. Peningkatan produksi kopi arabika dapat dicapai dengan strategi intensifikasi melalui optimalisasi 

penggunaan lahan dan tenaga kerja keluarga yang digunakan serta penerapan GAP, konservasi lahan dan pengendalian hama. 

Selain itu, perlu juga memperhatikan kondisi sosial-ekonomi dan ekologi yang dihadapi oleh petani untuk mendorong 

pertumbuhan berkelanjutan yang berorientasi pada standar tertentu [7]. Kondisi tersebut berdampak pada pemasaran produk kopi. 

Mengingat bahwa semakin besar produktivitas kebun kopi, maka semakin besar harga jualnya. Sehingga kebun kopi yang 

menghasilkan kopi setahun sekali, kurang menarik perhatian produsen kopi dalam skala industri [8]. Rendahnya tingkat adopsi 

dapat berpengaruh terhadap capaian produksi, kualitas produk yang dihasilkan, yang berdampak pada rendahnya permintaan pasar, 
keberlanjutan usahataninya serta akan berpengaruh terhadap kesejahteraan petani kopi. 

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan daerah penghasil kopi jenis arabika yang telah berhasil mempromosikan produknya 

dengan merek dagang Kopi Arabika Sipirok di pasar nasional. Upaya peningkatan produksi telah diupayakan oleh pemerintah 

terkait bersama dengan kelompok tani. Kondisi geografis yang mendukung untuk pengembangan budidaya tanaman kopi arabika 

menjadikan wilayah ini sebagai salah satu produsen kopi arabika yang diunggulkan dengan cita rasa specialty kopi di Sumatera 

Utara. Beberapa kecamatan yang direkomendasikan untuk pengembangan komoditi kopi arabika di Kabupaten Tapanuli Selatan 

antara lain: Kecamatan Sipirok, Kecamatan Arse, Kecamatan Saipar Dolok Hole, Kecamatan Angkola Timur, dan Kecamatan 
Marancar. 

Upaya peningkatan produksi dan kualitas dari Kopi Arabika Sipirok di Kabupaten Tapanuli Selatan dianjurkan sesuai dengan 

cara budidaya kopi yang baik (Good Agricultural Practices/GAP). Dalam hal ini, diperlukan sosialisasi dan edukasi inovasi cara 

budidaya kopi yang baik (Good Agricultural Practices/GAP) kepada petani kopi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis sifat-sifat inovasi dari penerapan budidaya yang baik (Good Agricultural Practices) tanaman kopi arabika oleh petani 

di Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan pembelajaran bersama dalam proses adopsi 
suatu inovasi kepada petani terutama pada petani kopi dalam upaya peningkatan produktivitas kopi arabika. 

2. Metode Penelitian  

2.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dasar pemilihan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive methode) dengan pertimbangan sesuai dengan sebaran 

luas lahan tanaman kopi arabika yang menjadi areal pengembangan produksi kopi arabika di Kabupaten Tapanuli Selatan yakni 

di Kecamatan Saipar Dolok Hole, Kecamatan Arse, Kecamatan Sipirok, Kecamatan Angkola Timur dan Kecamatan Marancar 
(Gambar 1). Penelitian ini dilaksanakan selama 12 bulan, yakni pada bulan Januari sampai dengan Desember 2019.  
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

2.2. Pengumpulan Data 

Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

dengan metode deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untun menggambarkan fenomena-fenomena yang 

terjadi pada saat ini atau yang telah lalu [9]. Teknik pemilihan sampling dalam penelitian ini menggunakan non-probability 

sampling dengan teknik purposive sampling. Sampel penelitian yang dipilih adalah yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini 

yang merupakan petani kopi arabika sebanyak 60 orang yang berasal dari Kecamatan Sipirok, Kecamatan Angkola Timur, 
Kecamatan Arse, Kecamatan Marancar dan Kecamatan Saipar Dolok Hole.  

2.3. Analisa Data 

Pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) wawancara mendalam adalah teknik pengumpulan 

data dengan cara melakukan interaksi dan komunikasi langsung kepada informan kunci dalam penelitian ini; (2) dokumentasi, 

yaitu digunakan untuk mendapatkan data sekunder  yang telah tersedia dalam bentuk dokumen-dokumen, data ini didapatkan 
dengan cara mempelajari atau meneliti arsip-arsip atau catatan-catatan yang dibutuhkan dalam penelitian; (3) observasi, yaitu 

teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung pada obyek penelitian; (4) kuisioner adalah teknik 

pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian untuk memperoleh keterangan dan informasi melalui sejumlah daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan.  

Metode analisis data melalui tahapan uji validitas alat ukur pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi mengukurnya suatu 

tes, atau derajat kecermatan ukurnya sesuatu tes atau sejauh mana tes itu mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Dalam 
uji validitas, dapat digunakan rumus korelasi Pearson Product Moment. Penentuan item atau pernyataan yang valid digunakan 

koefisien validitas yang dibandingkan dengan koefisien korelasi dari harga kritik r. Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh 

mana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Untuk pengujian reliabilitas dilakukan dengan metode Cronbach 
Alpha. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas maka pengukuran tersebut semakin reliabel [10].   

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

3.1.1. Keadaan Geografis 

Kabupaten Tapanuli Selatan terletak pada garis 0058’35”-2007’33” Lintang Utara dan 98042’50”- 99034’16” Bujur Timur. 

Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Tapanuli Tengah dan Kabupaten Tapanuli Utara. Sebelah Timur berbatasan dengan 

Kabupaten Padang Lawas dan Kabupaten Padang Lawas Utara serta Kabupaten Labuhan Batu Utara. Sedangkan sebelah selatan 

berbatasan dengan Kabupaten Mandailing Natal. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Mandailing Natal dan juga 
Samudera Hindia [11].  
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Luas wilayah Kabupaten Tapanuli Selatan adalah 4.335,35 Km2, sedangkan ketinggiannya berkisar antara 0–1.985 m di atas 

permukaan laut. secara geografis terletak antara 00 11’-00 49῾ Lintang Selatan dan 980 36’-1000 28῾ Bujur Timur dengan luas 

wilayah sekitar 1.328,79 Km2, dengan panjang garis pantai 42,11 Km. Wilayah ini berada 2 - 1000 meter di atas permukaan laut 
[11]. 

3.1.2. Keadaan Iklim 

Curah hujan di Kabupaten Tapanuli Selatan cenderung tidak teratur di sepanjang tahunnya. Pada Bulan Januari terjadi curah 
hujan tertinggi (2.362 mm) dan terendah di Bulan Juli (448 mm). Sedangkan hari hujan terbanyak terjadi di Bulan Desember 158 
hari, sebaliknya hari hujan paling sedikit terjadi di Bulan Juli, yaitu 50 hari [11].  

3.1.3. Tinggi Wilayah di Atas Permukaan laut (DPL) Menurut Kecamatan di Kabupaten Tapanuli Selatan. 

Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki wilayah dataran rendah dan dataran tinggi mulai dari 25 mdpl hingga 1.985 mdpl. Untuk 

wilayah dataran rendah terdapat di Kecamatan Muara Batang Toru dengan 0–225 mdpl, sedangkan wilayah dataran tinggi terdapat 
di Kecamatan Saipar Dolok Hole dengan 325–1.985 mdpl. Keragaman ketinggian wilayah memengaruhi jenis komoditi tanaman 

yang cocok untuk dikembangkan dalam suatu daerah. Untuk komoditi kopi arabika, terdapat lima kecamatan yang 

direkomendasikan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Tapanuli Selatan. Berikut ini daftar kecamatan sesuai dengan ketinggian 
geografis wilayahnya [11]. 

Tabel 1. Tinggi Wilayah di Atas Permukaan Laut (dpl) Menurut Kecamatan di Kabupaten Tapanuli Selatan 

No. Kecamatan Ibukota Kecamatan Tinggi 

1 Batang Angkola Pintu Padang 25 – 1.250 

2 Sayur Matinggi Sayur Matinggi 25 – 1.400 

3 Tano Tombangan Angkola Situmba 50 – 1.275 

4 Angkola Timur Pargarutan 225 – 1.850 

5 Angkola Selatan Simarpinggan 20 – 1.000 

6 Angkola Barat Sitinjak 550 – 1.700 

7 Angkola Sangkunur Simataniari 20 – 800 

8 Batang Toru Batang Toru 25 – 925 

9 Marancar Pasar Sempurna 100 – 1.850 

10 Muara Batang Toru Huta Raja 0 – 225 

11 Sipirok Sipirok 300 – 1.825 

12 Arse Arse Nauli 650 – 1.925,3 

13 Saipar Dolok Hole Sipagimbar 325 – 1.985 

14 Aek Bilah Biru 100 – 1.875 

Sumber: BPS, Tapsel dalam angka, 2017 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui bahwa Kecamatan Saipar Dolok Hole, Kecamatan Sipirok Kecamatan Marancar, 

Kecamatan Arse dan Kecamatan Angkola Timur merupakan kecamatan yang berada pada ketinggian antara 800–1.200 di atas 

permukaan laut (dpl). Sesuai dengan kondisi iklim dan geografisnya, memperoleh rekomendasi untuk mengembangkan kopi 
Arabika di 5 (lima) kecamatan tersebut yang sesuai dengan syarat tumbuh ketinggian lahan. 

3.1.4. Potensi Pengembangan Tanaman Kopi Arabika di Kabupaten Tapanuli Selatan 

Kabupaten Tapanuli Selatan dengan kondisi geografis alamnya, memiliki potensi sumber daya alam sektor pertanian, 

hortikultura, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Salah satu komoditas unggulan dari Kabupaten Tapanuli Selatan adalah buah 

salak. Jika dilihat dari angka produksinya, buah salak adalah buah yang produksinya paling banyak dibandingkan dengan buah-

buahan yang lain. Selain tanaman Salak, saat ini yang menjadi salah satu idola di kalangan masyarakat petani adalah tanaman 
kopi.  

Kabupaten Tapanuli Selatan dengan kondisi geografis alamnya, memiliki potensi sumber daya alam sektor pertanian, 
hortikultura, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Data sebaran luas tanam dan produksi komoditi kopi Arabika menurut 
kecamatan, pada Tabel berikut. 
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Tabel 2. Luas Komoditi dan Produksi Komoditi Kopi Arabika Menurut Kecamatan, 2017. 

No. Kecamatan 
Luas Komoditi (Ha/ Area) 

TBM TM TTM Jumlah Produksi 

1 Batang Angkola 11,00 11,00 1,00 23,00 9,25 

2 Sayur Matinggi - - - - - 

3 Tano Tombangan Angkola - - - - - 

4 Angkola Timur 13,40 52,50 2,00 67,90 46,50 

5 Angkola Selatan 6,50 17,50 18,50 42,50 15,25 

6 Angkola Barat 2,00 0,50 5,00 7,50 0,44 

7 Angkola Sangkunur 2,50 0,50 2,00 5,00 0,42 

8 Batang Toru 2,50 1,50 0,50 4,50 1,25 

9 Marancar 62,00 131,00 - 193,00 112,50 

10 Muara Batang Toru 1,00 - - 1,00 - 

11 Sipirok 285,00 219,00 129,50 633,50 199,50 

12 Arse 43,00 29,00 187,00 259,00 26,00 

13 Saipar Dolok Hole 813,00 202,00 625,00 1.640,00 177,50 

14 Aek Bilah 19,00 99,00 165,00 283,00 85,25 

 Total 1.260,90 763,50 2.255,76 4,280,16 673,86 

Sumber: BPS, Tapsel dalam angka, 2017 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui bahwa Kecamatan Saipar Dolok Hole, Kecamatan Sipirok Kecamatan Marancar, 

Kecamatan Arse dan Kecamatan Angkola Timur merupakan kecamatan yang berada pada ketinggian antara 800–1.200 di atas 

permukaan laut (dpl). Sesuai dengan kondisi iklim dan geografisnya, memperoleh rekomendasi untuk mengembangkan kopi 
Arabika di 5 (lima) kecamatan tersebut yang sesuai dengan syarat tumbuh ketinggian lahan. 

3.2. Karakteristik Responden 

Petani kopi arabika di Kabupaten Tapanuli Selatan dapat dilihat berdasarkan umur, pendidikan, pengalaman berusaha tani 
kopi, perolehan pendapatan, luas lahan yang dikelola untuk budidaya komoditi kopi arabika. Masing-masing karakteristik petani 
tersebut dijelaskan secara rinci berikut ini. 

3.2.1. Umur Petani 

Komposisi umur petani kopi dikategorikan dalam dua kategori besar sesuai nilai rerata, yaitu kelompok umur muda (≤ 43 

tahun) dan kelompok tua (≥ 43 tahun). Berdasarkan hasil pengukuran diketahui komposisi umur petani di lokasi penelitian dengan 
rincian pada Tabel berikut. 

Tabel 3. Distribusi Petani Menurut Umur 

Umur Jumlah (orang) % 

Muda (≤ 43 tahun) 24 40 

Tua (≥ 43 tahun) 36 60 

Jumlah 60 100 

Sumber: Analisa Data Primer, 2019 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar petani kopi, yakni 60,00 persen, berada pada kategori kelompok umur tua. Petani 

pada kelompok umur muda mempunyai kapasitas belajar yang lebih cepat dibandingkan umur tua. Hal ini dapat mempengaruhi 

individu dalam mengambil keputusan untuk mengadopsi inovasi menerapkan budidaya yang baik pada komoditi-komoditi Kopi 

Arabika. Semakin muda umur petani memiliki semangat dan keingintahuan yang lebih tinggi, sehingga lebih cepat melakukan 

adopsi inovasi. Umur juga dapat dikaitkan dengan pengalaman petani dalam mengelola usahataninya [12]. Selanjutnya, semakin 

tinggi umur pekerjaan, maka semakin baik pula kinerjanya. Hal ini dikarenakan tingkat keahlian dan keterampilan yang dimiliki 
dipengaruhi oleh pengalaman yang diperoleh saat bekerja [13]. 
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3.2.2. Pendidikan 

Pendidikan petani dalam penelitian ini adalah dihitung jangka waktu lama petani mengikuti pendidikan formal yang pernah 

diikuti oleh petani mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan jenjang Perguruan Tinggi. 

Komposisi pendidikan petani kopi dikategorikan dalam dua kategori besar sesuai nilai rerata, yaitu kelompok pendidikan rendah 

(≤ 12 tahun) dan kelompok pendidikan tinggi (≥ 12 tahun). Lama pendidikan ≥ 12 tahun atau termasuk telah lulus jenjang 

pendidikan SMA. Berdasarkan hasil pengukuran diketahui komposisi umur petani di lokasi penelitian dengan rincian pada Tabel 
berikut. 

Tabel 4. Distribusi Petani Menurut Pendidikan 

Pendidikan (tahun) Jumlah (orang) % 

Rendah (≤ 12 tahun) 17 28 

Tinggi (≥ 12 tahun) 43 72 

Jumlah 60 100 

Sumber: Analisa Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel 4. yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani dominan termasuk kategori tinggi yakni 72,00 

persen telah mengikuti pendidikan formal lebih dari 12 tahun. Tingginya tingkat pendidikan petani didominasi oleh lulusan 

Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK). Petani dengan kategori pendidikan terendah, yakni hanya menempuh pendidikan Sekolah 
Dasar 6 tahun, dan kategori pendidikan tertinggi adalah Perguruan Tinggi sebagai Sarjana (S1).  

Tingginya tingkat pendidikan petani dapat mendukung proses penerimaan informasi dan teknologi yang disampaikan kepada 

para petani. Tingkat pendidikan merupakan salah satu bagian dari identitas sosial seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. 

Seseorang yang memiliki pendidikan tinggi cenderung terkemuka, penuh percaya diri, dan mudah beradaptasi dengan hal-hal baru 

di sekitarnya. Dalam penelitian ini, mayoritas petani berada pada kategori pendidikan tinggi artinya kemampuannya untuk 

menerima pembaharuan akan lebih mudah termasuk dalam kegiatan usahataninya. Tingkat pendidikan mempengaruhi tindakan 

dan perilaku seseorang dalam memberikan pertimbangan secara rasional dan menerima informasi suatu inovasi baru terutama 
untuk pengambilan keputusan mengadopsi suatu inovasi teknologi baru [14]. 

3.2.3. Pengalaman 

Pengalaman berusaha tani yang telah dilalui oleh petani tersebut dalam penelitian ini dibedakan dalam dua kategori, yaitu baru 

dan lama. Penggolongan kategori tersebut ditentukan berdasarkan lamanya pengalaman bertani oleh petani. Hasil pengukuran 
tentang pengalaman petani di lokasi penelitian, secara rinci dijelaskan pada Tabel berikut. 

Tabel 5. Distribusi Petani Menurut Pengalaman 

Pengalaman (th) Jumlah (orang) % 

Rendah (≤ 4) 35  58  

Tinggi (≥ 4) 25 42 

Jumlah 40 100 

Sumber : Analisa Data Primer, 2019 

Tabel 5. menunjukkan mayoritas petani memiliki pengalaman yang rendah (≤ 4 tahun) dalam budidaya komoditi kopi, yakni 

sebesar 58,00 persen petani kopi. Faktor pengalaman bertani berhubungan dengan bagaimana petani melakukan berbagai upaya 

dalam meningkatkan produktivitas pertaniannya. Pengalaman merupakan pengetahuan yang dialami  seseorang dalam kurun 

waktu yang tidak ditentukan. Seorang petani yang berpengalaman cenderung akan lebih percaya diri untuk tekun dalam mengelola 

usaha budidaya komoditi. Sementara petani yang baru memiliki pengalaman cenderung masih pada tahapan mencoba mengelola 
dan mengembangkan berdasarkan informasi dan pengetahuannya [15].  

Pengalaman petani dalam mengelola usahanya dapat berpengaruh terhadap sikap mental penerimaan suatu inovasi baru, 

terutama terkait dengan minat dan motivasinya untuk mencoba sesuatu yang baru yang akan berdampak pada keberhasilan atau 

kegalalan yang diterimanya. Rendahnya pengalaman dalam melakukan budidaya komoditi kopi berpengaruh terhadap upaya 
petani untuk melakukan hal baru seperti dalam adopsi menerapkan budidaya yang baik pada komoditi komoditi kopi arabika.  
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3.2.4. Pendapatan 

Tingkat pendapatan petani yang hitung dari penghasilan usahatani yang dikelola oleh petani yang bersangkutan. Tingkat 

pendapatan petani dikategorikan berdasarkan besar jumlah pendapatan petani selama satu tahun yang dihitung dengan satuan 

Rupiah (Rp.). Tingkat pendapatan petani tersebut dibedakan dalam dua kategori, yakni pendapatan rendah dan tinggi yang 
diperoleh berdasarkan nilai rerata responden. Komposisi pendapatan petani di lokasi penelitian dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 6. Distribusi Petani Menurut Tingkat Pendapatan 

Pendapatan Jumlah (orang) % 

Rendah (≤  Rp. 2.240.000) 33 55 

Tinggi (≥ Rp. 2.240.000) 27 45 

Jumlah 60 100 

Sumber : Analisa Data Primer, 2019 

Tabel 6. menunjukkan bahwa mayoritas petani termasuk pada kategori pendapatan rendah. Petani yang memiliki pendapatan 

paling rendah adalah kurang dari Rp. 2.240.000,-/bulan sebesar 55,00 persen. Petani yang memiliki pendapatan terendah adalah 

sebesar Rp. 1.100.000,-/bulan. Tingkat pendapatan petani berpengaruh terhadap upaya petani untuk melakukan inovasi baru dalam 
pengembangan usahatani yang dikelolanya. 

Petani yang memiliki pendapatan yang tinggi cenderung lebih aktif dan memiliki kemampuan untuk mencari berbagai 

informasi dan pengetahuan terkait pembaharuan dalam usaha tani yang dikelolanya [15]. Petani tersebut tergolong inovator atau 

petani pelopor karena memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil dan meningkatkan usahataninya [16]. Sementara dalam 

penelitian ini, mayoritas petani termasuk pada kategori pendapatan yang rendah sehingga berdampak terhadap rendahnya kemauan 

dan kemampuan untuk melakukan perubahan perilaku terutama dalam pengambilan keputusan untuk menerapkan budidaya yang 
baik pada komoditi kopi arabika. 

 

3.2.5. Luas Lahan 

Luas lahan petani dibedakan dalam dua kategori, yaitu lahan sempit dan lahan luas. Penggolongan kategori tersebut ditentukan 

berdasarkan rerata jumlah luasan lahan yang dikelola oleh petani. Hasil pengukuran komposisi luas lahan petani di lokasi 
penelitian dapat dilihat pada Tabel berikut. 

Tabel 7. Distribusi Petani Menurut Luas Lahan 

Luas lahan Jumlah (orang) % 

Sempit (≤ 0,81 Ha) 36 60 

Luas (≥ 0,81 Ha) 24 40 

Jumlah 60 100 

Sumber : Analisa Data Primer, 2019 

Berdasarkan Tabel 7. diketahui bahwa sebagian besar petani termasuk kategori petani dengan lahan sempit yakni sebesar 60,00 

persen. Petani memiliki luas lahan kategori sempit adalah lahan yang kecil sama dari 0,81 Ha, sedangkan kategori luas adalah 

lahan yang besar sama dari 0,81 Ha. Petani dengan penggunaan lahan yang paling sempit, yaitu 0,25 Ha, sedangkan petani dengan 
penggunaan lahan yang terluas, yaitu 2 Ha. 

Kepemilikan lahan menjadi modal penting dalam memulai usaha pertanian. Untuk menentukan luas lahan yang dikelola 

berpengaruh pada pembiayaan usaha tani yang dikeluarkan sebagai biaya input produksi usahatani. Petani yang memiliki luas 
lahan sempit sehingga petani selalu berbuat dan waspada lebih berhati-hati karena takut mengalami kegagalan akibat dari 

penerapan budidaya yang dilakukan di lahan tersebut [17]. Petani dalam hal ini akan mengikuti dan menerapkan pembaharuan 

teknologi apabila kebanyakan petani di sekitar lingkungannya telah menerapkan dan benar-benar terlihat hasil yang baik dari 

perubahan yang dilakukannya tersebut [18]. Akibatnya, penerapan inovasi untuk kategori petani dengan luas lahan yang sempit 
termasuk lambat [19]. 
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4. Analisis Sifat-Sifat Inovasi Cara Budidaya yang Baik (Good Agricultural Practices/GAP) pada Tanaman Kopi 

Arabika 

Sifat inovasi menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika dalam penelitian dilihat berdasarkan pendapat petani 

terhadap inovasi itu sendiri, baik sifat intrinsik maupun ekstrinsik dari menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi 

arabika. Hasil pengukuran tentang penilaian petani terhadap sifat inovasi menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi 
arabika, dijelaskan pada Tabel berikut. 

  

Tabel 8. Sifat Inovasi Menerapkan Budidaya yang Baik Pada Komoditi Kopi Arabika Menurut Petani 

No. Sifat Inovasi Eco-Rice 
Interval 

Skor 

Rata-rata Capaian 

Skor 

Tingkat Penilaian Sifat 

Inovasi (%) 

1 inovasi mudah untuk diinformasikan pada para petani 1-5 3,82 78,50 

2 inovasi mudah untuk dikerjakan secara teknis 1-5 3,68 75,50 

3 inovasi budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika lebih hemat (ekonomis) 1-5 3,75 77,00 

4 
inovasi sudah sesuai (tidak bertentangan) dengan nilai-nilai sosial dan budaya 

masyarakat 
1-5 3,65 75,00 

5 
inovasi sudah sesuai dengan kebijakan pembangunan pertanian (perkebunan) di 

Sumatera Utara 
1-5 3,68 75,00 

6 inovasi mudah untuk diamati 1-5 3,73 75,50 

7 inovasi sudah sesuai untuk kondisi geografis dan keadaan iklim lingkungan setempat  1-5 3,82 76,50 

8 inovasi dapat menyesuaikan dengan perubahan cuaca dan iklim ekstrim saat ini 1-5 3,70 78,50 

9 
inovasi dapat mengatasi permasalahan mutu dan hasil ekonomi kopi arabika oleh 

petani 
1-5 3,73 76,50 

10 inovasi dapat diterapkan secara berkelanjutan 1-5 3,75 77,00 

Jumlah 10-50 37,36 76,60 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019 

Tabel di atas menunjukkan bahwa, tingkat penilaian petani tentang sifat inovasi menerapkan cara budidaya yang baik pada 

komoditi kopi arabika termasuk sesuai atau cocok untuk diadopsi oleh petani, yakni sebesar 76,60 persen. Mayoritas petani kopi 

menilai bahwa menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika dinilai mudah untuk dikomunikasikan kepada petani 

(78,50 persen) dan mengatasi permasalahan mutu dan hasil ekonomi kopi arabika oleh petani (78,50 persen). Selain itu, petani 

juga menilai bahwa menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika sudah sesuai (tidak bertentangan) dengan nilai-
nilai sosial dan budaya masyarakat di Kabupaten Tapanuli Selatan (77,00 persen).  

Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa penilaian petani tentang sifat-sifat inovasi cara budidaya yang baik pada tanaman 

kopi arabika sudah sesuai dan cocok diadopsi oleh petani kopi di Kabupaten Tapanuli Selatan. Artinya, pengenalan inovasi GAP 

kopi arabika kepada para petani melalui penyuluhan pertanian seperti kegiatan sekolah lapang yang telah dilakukan oleh Dinas 

Perkebunan Provinsi Sumatera Utara pada Tahun 2019 sudah tepat dalam rangka upaya peningkatan produktivitas tanaman kopi 

arabika. Hal tersebut sesuai bahwa tujuan utama dalam suatu kegiatan pembangunan pertanian, yang disampaikan melalui 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan adalah agar dapat terciptanya perubahan-perubahan perilaku para petani untuk dapat 

melaksanakan proses-proses pengelolaan budidaya pertanian yang tepat dan optimal dalam pencapaiannya. Hal ini tentu pada 

akhirnya agar dapat terwujudnya perbaikan ekonomi, kualitas hidup dan kesejahteraan bagi para petani. Dalam pelaksanaan 

penyuluhan, pemilihan suatu inovasi diharapkan dapat mengatasi berbagai permasalahan yang dialami oleh petani dan dapat 
meningkatkan kemajuan pada usaha taninya tersebut.  

Terdapat lima karakteristik inovasi antara lain: (1) keunggulan relatif (relative advantage), yaitu kadar atau tingkat sebuah 

inovasi dipersepsikan lebih baik daripada ide inovasi sebelumnya; (2) kesesuaian (compatibility) atau derajat sebuah inovasi itu 

dipersepsikan sesuai dengan nilai-nilai yang sudah ada, pengalaman masa lalu, serta sesuai dengan kebutuhan orang-orang yang 

potensial sebagai pengadopsi; (3) kerumitan (complexity) yakni tingkat sebuah inovasi itu dipersepsikan sulit untuk dipahami atau 

digunakan; (4) ketercobaan (trialability) adalah derajat sebuah inovasi dapat dieksperimentasikan pada lingkup terbatas; (5) 
keterlihatan (observability) merupakan tingkat di mana sebuah inovasi itu terlihat bagi orang lain [20].  

Lima karakteristik inovasi dalam proses keputusan inovasi berada tahap persuasi (persuasion stage) yang sangat penting dalam 

pengambilan keputusan inovasi oleh petani. Bila sebuah inovasi itu punya keunggulan relatif, sesuai dengan nilai-nilai dan 

kebiasaan sebelumnya, tidak rumit, dapat diujicobakan, serta dapat diobservasi, maka inovasi itu akan cepat diadopsi oleh individu 

atau sistem sosial [21]. Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika 
sudah sesuai atau tidak bertentangan dengan nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat di Kabupaten Tapanuli Selatan.   
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Proses keputusan inovasi adalah proses di mana seorang individu (atau unit pembuat keputusan lainnya) melewati dari tahap 

pengetahuan pertama terhadap sebuah inovasi, menuju sikap untuk memutuskan sebuah inovasi, mengadopsi atau menolak, 

mengimplementasikan ide-ide baru, serta mengonfirmasi keputusan itu. Proses ini terdiri dari seri sebuah aksi dan pilihan melalui 

sebuah waktu di mana seorang individu atau sebuah organisasi mengevaluasi ide-ide baru dan menentukan apakah akan 

memasukkan ide baru ke dalam praktik atau tidak [22]. Proses keputusan inovasi adalah proses pencarian informasi yang penting 

serta proses aktivitas di mana individu termotivasi untuk mengurangi ketidakpastian mengenai keuntungan maupun kerugian 

sebuah inovasi. Proses keputusan inovasi melalui lima tahap: (1) pengetahuan (knowledge), (2) persuasi (persuasion), (3) 

keputusan (decision), (4) implementasi (implementation) dan (5) konfirmasi (confirmation) [23]. Dalam hal ini, petani kopi di 

Kabupaten Tapanuli Selatan masih berada pada tahap persuasi setelah memperoleh pengetahuan melalui kegiatan penyuluhan 

pertanian. Agar proses pengambilan keputusan untuk mengadopsi inovasi budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika dapat 

diterapkan oleh para petani, dibutuhkan dukungan kebijakan dan sarana pendukung seperti penyediaan bibit unggul bersertifikat, 
kepastian harga produk kopi arabika organik yang bersaing dan pendampingan yang intensif kepada para petani kopi. 

5. Kesimpulan 

Tingkat penilaian petani tentang sifat inovasi menerapkan cara budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika termasuk sesuai 

atau cocok untuk diadopsi oleh petani. Mayoritas petani kopi menilai bahwa menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi 

arabika dinilai mudah untuk dikomunikasikan kepada petani dan mengatasi permasalahan mutu dan hasil ekonomi kopi arabika 

oleh petani. Selain itu, petani juga menilai bahwa menerapkan budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika sudah sesuai (tidak 
bertentangan) dengan nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat di Kabupaten Tapanuli Selatan.  

Karakteristik inovasi budidaya yang baik pada komoditi kopi arabika sesuai dan dapat diterapkan oleh para petani. Namun 

saat ini, petani kopi masih dalam tahap persuasi (persuasion stage) di mana petani masih menimbang, menilai dan belum 

menerapkan GAP Kopi sesuai anjuran. Oleh sebab itu, dibutuhkan dukungan kebijakan dan sarana pendukung seperti penyediaan 

bibit unggul bersertifikat, kepastian harga produk kopi arabika organik yang bersaing dan pendampingan yang intensif kepada 
para petani kopi. 

Ucapan Terimakasih 

Penelitian ini telah terlaksana dengan baik atas dukungan dari para pihak. Untuk itu, apresiasi yang sebesar-besarnya dan 

ucapan terima kasih disampaikan kepada Kementerian Pertanian atas kesempatan yang diberikan untuk melaksanakan penelitian, 

Dinas Pertanian Kabupaten Tapanuli Selatan yang telah membantu dalam kegiatan pengumpulan data, Kepala Bidang Penyuluhan 
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